BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Antibiotik empiris ceftriaxone dengan frekuensi dan dosis
2x1 g (iv) paling banyak digunakan 41% (11 orang),

2. Antibiotik empiris kombinasi ceftriaxone 2x1 g (iv) dengan
levofloksasin 1x1 g (iv) paling banyak digunakan 22% (4
orang),

3. Lama terapi penggunaan antibiotik sefalosporin generasi
ketiga pada penggunaan ceftriaxone selama 4-6 hari paling
banyak digunakan 35% (12 orang).

Untuk mendukung pola terapi antibiotik sefalosporin generasi

ketiga yang tepat maka dilakukan beberapa uji sebagai berikut :

1. Pemeriksaan leukosit paling banyak ditemukan sebanyak 97%

(30 orang),
2. Pemeriksaan foto thorax paling banyak ditemukan sebanyak
84% (26 orang).
5.2 Saran

1. Dilakukan penelitian lanjutan tentang penggunaan antibiotik
di rumah sakit dengan sasaran pasien di instalasi rawat inap
yang sama ataupun yang berbeda yang dilakukan pada
penelitian ini.

2. Perlu dilakukan monitoring terhadap ketepatan penggunaan

antibiotik sefalosporin generasi ketiga terhadap pasien
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pneumonia, karena penggunaan antibiotik yang tidak tepat
dapat menyebabkan terjadinya resistensi.

. Perlu dilakukan pengulangan pemeriksaan laboratorium
khususnya pemeriksaan leukosit pada pasien pneumonia
sehingga dapat diketahui perbaikan kondisi pasien.

. Pemeriksaan mikrobiologi dan uji sensitivitas perlu dilakukan
pada pasien pneumonia yang tidak menunjukkan perbaikan

kondisi klinis.
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